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ANALISIS DROP TEGANGAN JARINGAN TEGANGAN RENDAH 

PADA GARDU DISTRIBUSI PB0002 DI PENYULANG JATILUWIH 

I GUSTI AGUNG GEDE GIRI DANAPUTRA 

ABSTRAK 

Sistem distribusi merupakan bagian dari sitem tenaga listrik dari pembangkit hingga bisa 

sampai ke konsumen di mana penyaluran tenaga listrik menuju ke pelanggan, sangat 

diperhitungkan. Dalam peraturan drop tegangan sesusai SPLN No. 72 : 1987 bahwa batas 

drop tegangan yang diijinkan untuk Jaringan Tegangan Rendah ialah 4% dari tegangan kerja. 

Drop ini disebabkan dari berbagai hal. Dengan kata lain tegangan yang direncanakan lebih 

tinggi dari pada tegangan yang diharapkan atau tegangan yang digunakan untuk menyalakan 

beban kelistrikkan. Pada transformator PB0002 jurusan D pada penyulang Jatiluwih, 

Menurut perhitung mendapat nilai drop tegangan di tiang D10 tidak melebihi 4% sesudah 

melewati tiang D10 drop tegangan yang terjadi pada tiang D11,D12,D13 s/d D24 dengan 

nilai tegangan diterima adalah phasa R= 198,13 V,phasa S = 200,84 V dan phasa T = 201,72 

V nilai melebihi 4%. Solusi untuk mengatasi drop tegangan pada Gardu Distribusi PB0002 

yaitu dengan cara penggantian kabel LVCT 3x35mm2 + 1x50mm2 ke kabel LVTC 3x95mm2 

+ 1x50mm2. Dengan penggantian kabel ini tegangan terima akan menjadi phasa R = 216,39 

V, phasa S = 218,00 V dan phasa T = 219,56 V sehingga memenuhi standar yang berlaku. 

Kata Kunci : Sistem Distribusi, Drop Tegangan, Jaringan Tegangan Rendah 

 

ANALYSIS DROP OF LOW VOLTAGE NETWORK VOLTAGE 

AT DISTRIBUTION SUBTS PB0002 IN FIELD JATILUWIH 

I GUSTI AGUNG GEDE GIRI DANAPUTRA 

ABSTRACT 

The distribution system is part of the electric power system from the generator to the 

consumer where the distribution of electricity to the customer is very taken into account. In 

the regulation of drop according to SPLN No. 72 : 1987 that the drop allowable voltage drop 

is caused by various things. In other words, the planned voltage is higher than the expected 

voltage or the voltage used to power the electrical load. In the transformer PB0002 majoring 

D on the Jatiluwih feeder, according to the calculation, the value of the drop on the D10 pole 

does not exceed 4% after passing through the D10 pole the drop that occurs on the D11, D12, 

D13 to D24 pole with the received voltage value is phase R = 198 ,13 V, phase S = 200.84 

V and phase T = 201.72 V the value exceeds 4%. The solution to overcome drop at the 

PB0002 Distribution Substation is by replacing the LVCT cable 3x35mm2 + 1x50mm2 to the 

LVTC cable 3x95mm2 + 1x50mm2. With this cable replacement, the receiving voltage will 

be phase R = 216.39 V, phase S= 218.00 V and phase T= 219.56 V so that it meets applicable 

standards. 

Keywords: Distribution System, Drop , Low Voltage Network 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era sekarang ini umunya letak dari pusat – pusat pembangkit listrik jauh dari 

pusat beban. Salah satu penyebabnya adalah kebutuhan pada energi listrik ini sudah 

menjadi kebutuhan primer masyarakat dimana kebutuhan energi listrik terus meningkat 

sesuai dengan tingakat pertumbuhan penduduk maupun tingkat pendapatan perkapita dari 

penduduk, sehingga terus diupayakan mencari sumber pembangkit  listrik yang pada 

umumnya letaknya jauh dari pusat beban. Tekait dengan kemajuan teknologi di zaman 

ini, mutu pelayanan untuk menyediakan tenaga listrik menjadi peranan utama dalam 

menunjang kebutuhan listrik dalam keseharian manusia. 

Listrik digunakan untuk berbagai bidang kegiatan, baik kegiatan perusahaan, industri, 

maupun rumah tangga yang semakin hari semakin meningkat. Dalam penyaluran energi 

listrik tersebut tentunya mempunyai standar tegangan tersendiri yang ditetapkan pihak 

PLN untuk menjamin mutu tegangan tersebut sampai di pelanggan. Dimana standar 

tegangan sampai ke pelanggan 230/400 volt. Tegangan listrik pada jaringan distribusi 

tegangan rendah yang sampai ke pelanggan sering kali jauh lebih rendah dari tegangan 

standar. Pengaturan tegangan dan turun tegangan berdasarkan SPLN No.72 : 1987 batas 

drop tegangan yang diijinkan untuk Jaringan Tegangan Rendah maksimum 4% dari 

tegangan kerja, dengan nilai drop tegangan yang besar maka akan mengakibatkan 

kerugian. Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi besarnya nilai drop tegangan yaitu 

arus yang mengalir pada penghantar terlalu tinggi dan terlalu besarnya impedansi atau 

tahanan dalam kabel [1]. 

Seiring dengan tingkat pemakaian listrik yang besar, maka drop tegangan merupakan 

permasalahan yang sering terjadi di dalam sistem penyaluran energi listrik baik dari 

pembangkit menuju transmisi serta dari transmisi menuju distribusi. Yang salah satunya 

terjadi pada Gardu Distribusi PB0002 Penyulang Jatiluwih yang memiliki kapasaitas 

trafo 100 kVA dan memiliki 2 jurusan yaitu jurusan B dan jurusan D yang terletak di Jl. 

Dukuh Penebel, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. Pada jaringan tegangan rendah 

Gardu PB0002 menyuplai 579 pelanggan dengan panjang pengahantar jurusan B 1,4 km 
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dengan menggunakan kabel LVTC 3x70mm2 + 1x50mm2 dan jurusan D 2,025 km 

dengan menggunakan kabel LVTC 1x35mm2 + 1x50mm2. Berdasarkan hasil pengukuran 

yang dilakukan oleh pihak PLN, dimana Gardu PB0002 mengalami drop tegangan yang 

mencapai 5% pada Jurusan D yang sudah melebihi standar.  

Berkait dengan permasalahan tersebut, penulis pada kesempatan ini ingin 

menganalisa drop tegangan yang terjadi pada trafo PB0002 dengan mengangkat judul 

“Analisis Drop Tegangan Jaringan Tegangan Rendah Pada Gardu Distribusi 

PB0002 Di Penyulang Jatiluwih”. Dengan ini diharapkan dapat mengetahui besarnya 

drop dan penyebab terjadinya drop tegangan. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa besar drop tegangan di jurusan D pada gardu distribusi PB0002? 

2. Apa penyebab terjadinya drop tegangan di jurusan D pada gardu distribusi 

PB0002?  

3. Bagaimana cara megatasi drop tegangan di jurusan D pada gardu distribusi 

PB0002? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Tidak menghitung drop tegangan yang terjadi pada saluran rumah (SR) 

2. Tidak menghitung rugi daya. 

3. Tidak menghitung rugi daya pada saluran rumah (SR) 

1.4 Tujuan 

1. Dapat menghitung besar nilai drop tegangan di jurusan D pada gardu distribusi 

PB0002 

2. Dapat mengetahui penyebab drop tegangan di jurusan D pada gardu distribusi 

PB0002  

3. Dapat mengetahui cara mengatasi drop tegangan di jurusan D pada gardu distribusi 

PB0002 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Merupakan suatu kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan apa yang terjadi di lapangan sehingga dapat menambah wawasan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perusahaan mengenai besar nilai drop tegangan yang terjadi. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Sebagai tambahan baru bahan bacaan di perpustakaan yang nantinya bisa digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Besardasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada Gardu Distribusi 

PB0002 jurusan D dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai persentase drop tegangan yang terjadi pada jurusan D Gardu Distribusi 

PB0002 sebelum melawati tiang D10  tidak melebihi standar PLN sebesar 4%, 

namun sesudah melewati tiang D10 drop tegangan yang terajdi pada tiang D11 

,D12 ,D13  s/d D24 dengan nilai tegangan diterima adalah phasa R = 198,13 V, 

phasa S = 200,84 V dan phasa T = 201,72 V nilai melebihi standar drop tegangan 

PLN sebesar 4%. 

2. Adapun penyebab dari drop tegangan yang terjadi pada jurusan D Gardu 

Distribusi PB0002 Penyulang Jatiluwih di sebabkan karena pertumbuhan beban 

atau pelanggan yang tidak terkontrol, memiliki saluran yang panjang, ukuran 

diameter memakai luas penampang diameter kecil, dimana samakin kecil 

diameter maka drop tegangan yang terjadi juga semakin besar atau dengan kata 

lain semakin besar diameter kabel maka drop tegangan semakin kecil. 

3. Solusi yang di berikan penulis dalam tugas akhir ini adalah untuk mengatasi drop 

tegangan yang terjadi pada jurusan D Gardu Distribusi PB0002 Penyulang 

Jatiluwih adalah dengan cara penggantian kabel yang terpasang pada jurusan D 

Gardu Distribusi PB0002 penyulang Jatiluwih dengan semula menggunakan 

kabel LVTC dengan ukuran 3x35mm2 + 1x50mm2 dan diganti dengan kabel 

LVTC dengan ukuran 3x95mm2 + 1x50mm2. Dengan penggantian kabel ini 

tegangan terima akan menjadi phasa R = 216,39 V, phasa S = 218,00 V dan phasa 

T = 219,56 V  sehingga memenuhi standar yang berlaku. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan oleh penulis untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada Gardu Distribusi PB0002 jurusan D Penyulang 

Jatiluwih. Melakukan pengantian kabel LVTC 3x95mm2 + 1x50mm2 agar 
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memperkecil nilai drop tegangan untuk memenuhi stanadar PLN No.72 : 1987 yang 

telah ditentukan untuk meningkatkan kualitas penyaluran energi listrik ke pelanggan 



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] Kelompok Pembakuan Bidang Distribusi dan Kelompok Kerja Peralatan Uji, SPLN 72: 

1987, Spesifikasi desain untuk Jaringan Tegangan Menengah (JTM) dan Jaringan Tegangan 

Rendah (JTR). Jakarta: PT.PLN (Persero), 1987. 

[2] Suhadi, & Wrahatnolo, T, “Teknik Distribusi Tenaga Listrik Jilid 1”, Jakarta: Direktorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat Jendral’’ M’’anajemen Pendidikan 

Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional, 2008. 

[3] Siregar. 2011. Studi Perbaikan Faktor Daya Pada Sistem Radial 20 KV Analisis 

Menggunakan Etap.Laporan Tugas Akhir. Jurusan Teknik Elektro Universitas Sumatra 

Utara. 

[4] Syufrijal, & Monantun, R, “Jaringan Distribusi Tenaga Listrik”, 2014. 

[5] AS Pabla dan Abdul Hadi, ‘ Sistem Distribusi Daya Listrik”, Jakarta: Penerbit Erlangga, 

1991. 

[6] PT PLN (Persero), “Buku 4 Standar Konstruksi Gardu Distribusi dan Gardu Hubung 

Tenaga Listrik”, Jakarta Selatan: PT PLN (Persero), 2010. 

[7] Febriana, Ramdan. 2022, Januari 29. Gardu Distribusi Listrik. Warriornux. 

[8] Made Suartika, I Wayan Arta Wijaya, “Rekonfigurasi Jaringan Tegangan Rendah (JTR) 

Untuk Memperbaiki Drop Tegangan Di Daerah Banjar Tulangnyuh Klungkung”,Jurnal 

Teknik Elektro Bali : Universitas Udayana, 2010.. 

[9] Anonim, Buku 1 Kriteria Disain Enjinering Konstruksi Jaringan Distribusi Tenaga 

Listrik, Jakarta Selatan: PT PLN (Persero), 2010. 

[10] Badaruddin,”Pengaruh Ketidakseimbangan Beban Terhadap Arus Netral Dan Losses 

Pada Trafo Distribusi Proyek Rusunami Gading Icon,”. Jakarta, 2012. 

[11] Maulana Yazid Al Annuri, “ANALISIS PEMBEBANAN TRANSFORMATOR 

DISTRIBUSI”, Pekanbaru : Universitas Andalas, 2015. 

[12] Al Hidayah, Iqbal, dkk.”Faktor Keserempakan BebanTerhadap Pemilihan Kapasitas 

Transformator Distribusi Perumahan,”Fakultas Teknik Universitas Tidar, Magelang, 2021. 

 

  


